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Kisi-kisi Wawancara untuk Pengasuh dalam Penanganan Bullying  

Variabel Aspek Penelitian Indikator No Item 

Peran Pengasuh 

Dalam 

Penanganan 

Bullying Pada 

Santri Di Pondok 

Pesantren Bani 

Zen Ciomas 

Tembong Kec. 

Cipocok Jaya 

Kota Serang 

 

Fakto-faktor yang 

menyebabkan 

terjadinya prilaku 

bullying  

1.Keluarga  

2.Sekolah 

3.Kelompok teman 

sebaya  

4.Kondisi 

lingkungan sosial 

5.Tayangan televisi 

dan media cetak 

4 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

Bentuk- bentuk 

prilaku bullying  

1.Bullying secara 

verbal 

2.Bullying secara 

fisik 

3.Bullying 

Relasional 

 

1 

  

2 

 

3  

 

Peran pengasuh 

dalam penanganan 

bullying  

1.Sebagai Pendidik  

2.Sebagai 

Pembimbing 

3.Sebagai 

Motivator  

4.Sebagai Teladan  

5.Sebagai 

Penasihat  

9 

 

10 

 

11 

12 

 

13 
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Variabel Aspek penelitian Indikator No Item 

Peran Pengasuh Dalam 

Penanganan Bullying 

Pada Santri Di Pondok 

Pesantren Bani Zen 

Ciomas Tembong Kec. 

Cipocok Jaya Kota 

Serang 

 

Fakto-faktor yang 

menyebabkan 

terjadinya prilaku 

bullying 

1.Keluarga  

2.Sekolah 

3.Kelompok 

teman sebaya  

4.Kondisi 

lingkungan sosial 

5.Tayangan 

televisi dan media 

cetak 

5 

6 

 

7, 8 

 

9 

 

 

10 

Bentuk- bentuk 

prilaku bullying 

1.Bullying secara 

verbal 

2.Bullying secara 

fisik 

3.Bullying 

Relasional  

 

1, 2 

 

3 

 

4 

 

Peran pengasuh 

dalam penanganan 

bullying 

1.Sebagai 

Pendidik  

2.Sebagai 

Pembimbing 

3.Sebagai 

Motivator  

4.Sebagai Teladan  

5.Sebagai 

Penasihat  

 

11 

 

12, 13 

 

14 

15 

 

16, 17 

Kisi-kisi Wawancara untuk Pelaku Bullying  
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Kisi-kisi Wawancara untuk Korban Bullying  

Variabel  Aspek penelitian  Indicator  No Item 

Peran Pengasuh Dalam 

Penanganan Bullying 

Pada Santri Di Pondok 

Pesantren Bani Zen 

Ciomas Tembong Kec. 

Cipocok Jaya Kota 

Serang 

 

Bentuk-bentuk 

prilaku bullying 

1.Bullying secara 

verbal 

2.Bullying secara 

fisik 

3.Bullying 

Relasional  

 

1, 2 

 

3, 4 

 

5, 6, 7 

 

 

Peran pengasuh 

dalam penanganan 

bullying 

1.Sebagai 

Pendidik  

2.Sebagai 

Pembimbing 

3.Sebagai 

Motivator  

4.Sebagai 

Teladan  

5.Sebagai 

Penasihat 

 

8 

 

9, 10 

 

11 

 

12 

 

13, 14 
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Kisi-Kisi Observasi 

Variabel Pengamatan Aspek yang diteliti Indikator 

Peran Pengasuh Dalam 

Penanganan Bullying 

Pada Santri Di Pondok 

Pesantren Bani Zen 

Ciomas Tembong Kec. 

Cipocok Jaya Kota 

Serang 

 

faktor yang menyebabkan 

terjadinya perundungan 

atau  bullying pada santri 

1. Kondisi 

keluarga  

2. Sekolah 

3. Hubungan 

dengan 

kelompok 

teman sebaya  

4. Kondisi 

lingkungan 

sosial 

5. Tayangan 

televisi dan 

media cetak  

 

Bentuk perilaku 

perundungan bullying 

1. Bullying secara 

verbal 

2. Bullying secara 

fisik 

3. Bullying secara 

relasional  

 

Peran pengasuh dalam 

penangan bullying  

1. Sebagai 

Pendidik  

2. Sebagai 

Pembimbing 

3. Sebagai 

Motivator  

4. Sebagai 

Teladan  
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Lembar Pedoman Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren 

Tempat : 

Hari/tanggal : 

a. Identitas diri  

Nama :  

Jabatan : 

b. Topik : peran pengasuh dalam penangan bullying pada santri di pondok 

pesatren Bani Zen 

c. Pertanyaan peneliti  

1. Apa saja bentuk-bentuk bullying verbal yang sering terjadi di pondok 

pesantren? (verbal, Fisik dan Relasional) 

2. Apakah Anda pernah menyaksikan atau mendengar tentang bullying 

secara fisikdi pondok ini? 

3. Bagaimana bullying relasional (misalnya, pengucilan) terjadi di antara 

santri? 

4. Menurut Anda, apa faktor-faktor utama yang menyebabkan perilaku 

bullying di pondok pesantren ini? (misalnya faktor keluarga, sekolah, 

kelompok teman sebaya, lingkungan sosial, media cetak/medsos)? 

5. Apakah kondisi sekolah menjadi salah satu faktor penyebab prilaku 

bullying? 

6. Bagaimana pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku bullying 

di antara santri?  

7. Menurut Anda, faktor sosial apa yang berkontribusi terhadap terjadinya 

bullying di pesantren? (misalnya: tekanan dari teman, norma kelompok) 

8. Apakah Anda percaya bahwa tayangan media dapat mempengaruhi 

perilaku bullying di kalangan santri? Jika ya, bagaimana? 

9. Bagaimana menurut anda peran pengasuh sebagai pendidik dalam 

penanganan prilaku  bullying? 
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10. Bagaimana menurut anda peran pengasuh sebagai pembimbing dalam 

penanganan bullying? 

11. Bagaimana Menurut anda peran pengasuh sebagai  motivator dalam 

penanganan bullying  

12. Bagai mana menurut anda peran pengasuh sebagai teladan dalam 

penanganan bullying? 

13. Bagaimana menurut anda peran pengasuh sebagai penasihat dalam 

penanganan bullying ? 

 

Lembar Pedoman Wawancara Pelaku Bullying  Dipondok Pesantren 

Tempat : 

Hari/tanggal : 

a. Identitas diri  

Nama :  

b. Topik : peran pengasuh dalam penangan bullying pada santri di pondok 

pesatren Bani Zen 

c. Pertanyaan peneliti  

1. Apa saja bentuk-bentuk bullying yang pernah terjadi di pondok 

pesantren ini? (verbal, Fisik dan Relasional) 

2. Apa  saja bentuk-bentuk bullying verbal yang pernah Anda lakukan atau 

saksikan di pondok pesantren? 

3. Apakah Anda pernah terlibat dalam tindakan bullying fisik? Jika ya, bisa 

ceritakan pengalaman tersebut. 

4. Bagaimana bullying relasional (misalnya, pengucilan) terjadi di antara 

santri? Apakah Anda pernah melakukannya? 

5. Bagaimana hubunganmu dengan keluargamu pada saat dirumah ? 
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6. Bagaimana lingkungan sekolah di pondok pesantren mempengaruhi 

perilaku bullying? Apakah ada tekanan dari teman atau guru? 

7. Bagaimana pengaruh teman-teman sebaya terhadap prilaku anda? 

Apakah ada tekanan dari teman untuk melakukan prilaku bullying? 

8. Apakah ada kelompok tertentu dipondok pesantren yang mendukung 

anda untuk melakukan prilaku bullying? 

9. Bagaimana kondisi sosial di sekitar pondok pesantren berkontribusi 

pada perilaku bullying? Apakah Anda merasa ada faktor eksternal yang 

mempengaruhi? 

10. Apakah tayangan media atau konten yang Anda konsumsi 

mempengaruhi pandangan dan perilaku Anda terhadap bullying? Jika ya, 

bagaimana? 

11. Menurut Anda, bagaimana peran pengasuh seharusnya mendidik santri 

tentang bullying? 

12. Apakah pengasuh pernah membantu dan membimbing Anda atau teman-

teman Anda dalam mengatasi masalah bullying? Jika ya, bagaimana 

caranya? 

13. Bagaimana pengasuh sebagai pembimbing dalam penanganan bullying 

pada santri? 

14. Bagaimana pengasuh dapat memotivasi santri untuk tidak terlibat dalam 

perilaku bullying? 

15. Sejauh mana pengasuh menjadi teladan bagi santri dalam menghindari 

perilaku bullying? Apakah mereka memberikan contoh yang baik? 

16. Bagamana peran pengasuh sebagai penasehat dalam penanganan 

bullying ? 

17. Apakah Anda pernah berkonsultasi dengan pengasuh tentang masalah 

yang berkaitan dengan bullying? Jika ya, bagaimana pengalaman 

tersebut? 
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Lembar Pedoman Wawancara Korban Bullying  Dipondok Pesantren 

Tempat : 

Hari/tanggal : 

a. Identitas diri  

Nama :  

b. Topik : peran pengasuh dalam penangan bullying pada santri di pondok 

pesatren Bani Zen 

c. Pertanyaan peneliti  

1. Apakah anda pernah mengalami bullying secara verbal? 

2. Apakah kamu sering diejek atau dicemooh oleh temanmu saat di 

sekolah? Dapatkah kamu memberikan contohnya? 

3. Apakah kamu pernah dipukul atau disakiti secara fisik oleh temanmu 

ketika di sekolah? Contohnya? 

4. Apa yang kamu lakukan ketika kamu mendapat perlakuan tersebut? 

5. Apakah kamu pernah dikucilkan atau dijauhi oleh temanmu saat di 

sekolah?  

6. Apakah kamu tahu mengapa kamu sampai dikucilkan atau dijauhi?  

7. Apa yang kamu lakukan ketika kamu mendapat perlakuan tersebut? 

8. Menurut Anda, bagaimana peran pengasuh seharusnya mendidik santri 

tentang  

9. Apakah pengasuh pernah membantu dan membimbing Anda atau teman-

teman Anda dalam mengatasi masalah bullying? Jika ya, bagaimana 

caranya? 

10. Bagaimana pengasuh sebagai pembimbing dalam penanganan bullying 

pada santri? 

11. Bagaimana pengasuh dapat memotivasi santri untuk tidak terlibat dalam 

perilaku bullying? 
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12. Sejauh mana pengasuh menjadi teladan bagi santri dalam menghindari 

perilaku bullying? Apakah mereka memberikan contoh yang baik? 

13. Bagamana peran pengasuh sebagai penasehat dalam penanganan 

bullying ? 

14. Apakah Anda pernah berkonsultasi dengan pengasuh tentang masalah 

yang berkaitan dengan bullying? Jika ya, bagaimana pengalaman 

tersebut? 
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Wawancara Bersama Ketua Pondok Pesantren Bani Zen Pada tanggal 25 

Oktober 2024 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Pengasuh Ustazah Silvi Pada tanggal 25 Oktober 2024 
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Wawancara Bersama Pengasuh Ustazah Dede Pada tanggal 30 Oktober 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Informan KRI Pelaku Bullying Pada tanggal 22 November 

2024 
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Wawancara Bersama Informan QN Pelaku Bullying Pada tanggal 22 November 

2024 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Informan SH Korban Bullying Pada tanggal 15 November 

2024 
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